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ABSTRAK

Pengelolaan lingkungan wajib dilakukan oleh Pemerintah Daerah sebagaimana amanat
Undang-undang Nomor 23 Tahun 2014 Tentang Pemerintahan Daerah dan Undang-Undang
Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan hidup. Budidaya
tanaman sayuran tidak terlepas dari penggunaan insektisida dimana penggunaannya terus
meningkat. Insektisida golongan organofosfat paling banyak digunakan oleh petani sayuran
untuk mengendalikan organisme pengganggu tanaman (OPT), tetapi residunya mendatangkan
masalah pencemaran lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran insektisida
golongan organofosfat di lahan sayuran dataran rendah. Penelitian dilaksanakan di hamparan
lahan sayuran dataran rendah Kabupaten Brebes, dengan titik monitoring pengambilan sampel
tanah sebanyak 14 titik. Analisis residu insektisida meliputi: Klorpirifos, profenofos, dan
paration. Hasil analisis residu menunjukkan residu klorpirifos terdeteksi pada seluruh titik
pengambilan sampel dengan kisaran antara 0,1336-0,6536 mg/kg, Profenofos terdeteksi pada 10
titik sampel antara 0,0130- 0,0233 mg/kg. Sedangkan residu parathion terdeteksi pada 11 titik
sampel antara 0,0971-0,8494 mg/kg. Residu klorpirifos dan parathion telah melebihi BMR
sedangkan profenofos masih berada dibawah ketentuan BMR.

Kata kunci: Lahan sayuran, Pengelolaan lingkungan, Residu organofosfat.

PENDAHULUAN daya alam yang terus mendapat tekanan
pencemaran lingkungan.

Pemerintah daerah memiliki kewajiban Dalam budidaya pertanian modern saat
meningkatkan Pendapatan Domestik Bruto ini, penggunaan pestisida hampir mendekati
(PDB) melalui peningkatkan Pendapatan keharusan bukan lagi sebagai pilihan.
Asli  Daerah (PAD) (UU. 23/2014). Pestisida sudah digunakan secara massif,
Pendapatan masyarakat di semua bidang melebihi dosis anjuran, bahkan sudah
usaha termasuk pertanian harus meningkat, sebagai mentalitas petani (Poniman, 2014).
sehingga roda ekonomi tetap berjalan. Disisi Pestisida tidak lagi digunakan sesuai kondisi
yang lain pemerintah daerah memiliki hama penyakit tanaman (HPT) yang ada di
kewenangan mengatur, memanfaatkan, dan lapangan, tetapi lebih memenunhi selera dan
menjaga lingkungan hidup di daerah keinginan petani. Penggunaan pestisida
(UU.32/2009). Lingkungan dalam arti luas untuk tanaman bawang merah di Brebes
merupakan modal dasar sumber daya alam mencapai 25-50 L/ha pestisida buatan
yang harus terjaga kelestariannya. Lahan (Poniman et al., 2018). Sebagai konsekuensi

pertanian merupakan modal dasar sumber
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lanjutannya adalah ditemukannya sejumlah
residu insektisda dalam tanah.

Penggunaan pestisida yang tidak rasional
dan berlebihan dalam jangka panjang ber-
akibat terhadap peningkatan residu pada
tanah (Brar et al., 2017), air (Shakerkhatibi
et al., 2014), dan produk-produk pertanian
(Amilia et al., 2016; Fitriadi dan Putri,
2016). Dalam beberapa tahun terakhir
banyak ditemukan residu insektisida
golongan organoklorin (Poniman et al.,
2013; Poniman dan Indratin, 2014,
Poniman, 2014). Sebaran residu Klorpirifos
ditemukan di lahan bawang merah (Harsanti
et al. 2015; Joko et al., 2016). Residu
profenofos ditemukan di lahan kapas dan
gandum di Pakistan oleh Rafique et al.
(2016) meski tidak digunakan untuk kedua
tanaman tersebut. Paration di temukan di
sedimen bagian tengah sungai Gangga
(Singh et al., 2012). Penggunaan insektisida
dapat mengganggu kesehatan manusia
(Sharma et al., 2012; El-Nahhal et al., 2013;
Ansari et al., 2014; Bernardes et al., 2015).

Setelah dilarangnya peredaran dan
penggunaan insektisida organoklorin tahun
2009 (UU.19/2009), digantikan insektisida
golongan  organofosfat, Bahan  aktif
klorpirifos, profenofos, dan parathion
merupakan sekian banyak bahan aktif dari
organofosfat yang banyak digunakan oleh
petani terutama petani sayuran. Ketiga
insektisida ini memiliki spektrum dan cukup
stabil terhadap reaksi fotolisis dalam air
(TOXNET 2018). Waktu paruh Klorpirifos
mencapai 22 hari (FAO, 2014). Dalam
suasana anaerobik waktu paruh Klorpirifos
sekitar 39-51 hari (Christensen et al., 2009).
Masa persistensi profenofos dalam tanah
berkisar 7-17 hari (Gupta et al. 2011),
dengan rata-rata waktu paruh 9 hari
(TOXNET, 2018).

Lahan dataran rendah secara umum
selain digunakan untuk tanaman pangan
juga digunakan untuk tanaman sayuran.
Bawang merah dan cabai merah merupakan
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contoh sayuran yang dapat ditanam di lahan
dataran rendah. Di lahan dataran rendah
Brebes cara ini sudah biasa dilakukan,
dimana penggunaan insektisida secara
massif. Dilaporkan Joko et al. (2018) akibat
penggunaan  insektisida yang  tinggi
menyebabkan residu di lahan bawang merah
di Brebes. Sebanyak 76% petani sayuran di
dataran rendah Brebes menggantungkan
resiko gagal panen dengan menggunakan
insektisida kimia (Saptono et al., 2010).
Lahan dataram rendah  memiliki
keistimewaan dalam hal akumulasi cemaran,
yaitu pencemaran setempat (insitu) dan
pencemaran dari tempat lain yang lebih
tinggi (exsitu). Penelitian ini ditujukan untuk
mengetahui sebaran insektisida golongan
organofosfat (klorpirifos, profenofos, dan
parathion) di lahan sayuran dataran rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan melalui tiga
tahapan utama, yaitu: pengambilan sampel
tanah di lapangan, analisis residu di
laboratorium, dan menentukan sebaran
dengan pemetaan. Sampel tanah diambil
dari lahan sayuran dataran rendah di
Kabupaten Brebes meliputi 14 titik sampel.
Fokus pengambilan sampel adalah lahan
sayuran di tiga desa, yaitu Desa Wanasari,
Sisalam, dan Pebatan.

Pengambilan sampel tanah dipilih pada
lahan yang telah selesai panen sayuran.
Dalam satu titik pengambilan sampel,
diambil sampel tanah beberapa sub titik,
kemudian  dikomposit dan  diaambil
sebanyak 0,5 kg untuk dibawa ke
laboratorium untuk dianalisis residunya.
Sampel tanah diambil pada kedalaman 0-20
cm dari permukaan tanah. Pengambilan
sampel dilakukan pada musim kemarau
(bulan Agustus 2019).

Analisis residu insektisida dilakukan di
Labortorium Terpadu Balai Penelitian
Lingkungan Pertanian, dengan preparasi
sampel menggunakan metode QUEChERS
(Anastassiades at al., 2003) sedangkan untuk
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menghitung besarnya residu menggunakan
metode PPI, 2006. Pembacaan residu
menggunakan alat Gas chromatography
(GC) SHIMADZU-2014.

Dari data besarnya residu di petakan
sebarannya menggunakan metode spline
interpolasi. Salah satu cara untuk
menggambarkan kondisi lapangan adalah
melalui pendekatan interpolasi (Hadi, 2010,
Helmi et al., 2020). Pemetaan menggunakan
software ArGIS 10.4.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1. Nilai residu Klorpirifos,

profenofos, dan parathion pada berbagai
titik pengamatan

Nomo Organofosfat
Ti:ik KIorSplrfo Profgnofo Parathion
--------- mg/kg ----------

1 0.2652 0.0189 0.3446
2 0.5029 0.0157 0.6536
3 0.6054  0.0161 0.7868
4 0.1891 0.0130 0.2457
5 0.1595 0.0135 0.2073
6 0.1336  0.0186 0.1737
7 0.2774  0.0220 0.3605
8 0.3112  0.0233 0.4044
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10 0.6536  0.0260 0.8494
11 0.4282  0.0199 0.5565
12 0.0432 <LoD <LoD
13 0.0635 <LoD <LoD
14 0.0747 <LoD 0.0971
15 0.0495 <LoD <LoD
LoD 0.0014 0.0034 0.0034
BMR 0.2000  0.0500 0.0370
Sumber: data primer hasil analisis residu di
laboratorium

Hasil analisis kandungan residu dari
laboratorium menunjukkan bahwa residu
klorpirifos terdeteksi pada semua titik
contoh, sedangkan residu profenofos dan
parathion terdeteksi semasing sebanyak 10
dan 11 sampel dari total 14 sampel (Tabel 1).
Residu Klorpirifos terdeteksi antara 0,1336-
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0,6536 mg/kg, Profenofos antara 0,0130-
0,0233 mg/kg, dan parathion antara 0,0971-
0,8494 mg/kg. Masih ditemukan residu
insektisida di dalam tanah membuktikan
bahwa bahan kimia yang diaplikasn ke
dalam tanah akan menyebabkan pencemaran
dan terikat kuat oleh partikel tanah (Tiryaki
dan  Temur, 2010; Odukkathil dan
Vasudevan, 2013).

BMR untuk klorpirifos adalah 0,2000
mg/kg dan profenofos adalah sebesar 0,5000
mg/kg (Alberta Tiur-2, 2009), dan sebesar
0,0370 mg/kg untuk parahtion (EPA-RSL,
2012). Dari nilai BMR tersebut diketahui
bahwa residu klorpirifos melebihi BMR
mencapai 8 titik, residu parathion seluruh
titik melebihi nilai BMR, sedangkan residu
profenofos seluruhnya dibawah BMR.

Insektisida untuk tanaman bawang merah
digunakan sampai menjelang panen, bahkan
pada beberapa petani masih menyemprot
insektisida sesaat sebelum tanaman dipanen.
Waktu paruh mempengaruhi besarnya
residu di lingkunagn (Mathur et al., 2016;
Koesoemadinata et al., 2017).

Besar kemungkinan ditemukannya residu
disebabkan oleh selisih waktu antara
pengambilan sampel tanah dan waktu
terakhir aplikasi insektisida di lapangan
selain faktor lain seperti magnifikasi oleh
makluk hudup (Mitra dan Maitra, 2018;
Kathirvelu et al., 2020; Silva et al., 2020).

Interpretasi nilai residu pada peta sebaran
diklasifikasikan menjadi lima rentang
kategori, dimana di dalam peta disimbulkan
dengan gradasi warna. Kategori sangat
ringan disimbulkan dengan warna hijau tua,
kategori ringan disimbulkan warna hijau
mudan, kategori sedang disimbulkan warna
kuning, kategori tinggi disimbulkan dengan
warna coklat tua, dan kategori sangat tinggi
disimbulkan dengan warna merah. Keragaan
sebaran residu klorfirifos, profenofos, dan
parathion disajikan pada Gambar 1.

Warna merah tua (kategori sangat tinggi)
mendominasi sebaran residu klorpirifos
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seluas 40,71% (Gambar 1a) dan parathion
seluas 63,53% (Gambar 1b) dari luas lahan
yang dipetakan seluas 588,66 ha. Sementara
residu profenofos sebaran terluas adalah
kategori ringan seluas 67,62% (Gambar 1c).
Luas sebaran residu dari masing-masing
bahan aktif berdasarkan kategori disajikan
pada Tabel 2.
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Gambar 1, Peta sebaran residu: (1) klorpirifos, (2) profenofos, dan (3) parathion

Tabel 2. Luas sebaran residu klropirifos, profenofos, dan parathion berdasarkan kategori

cemaran
No. Kategori Klorpirifos Profenofos Parathion
(ha) (%) (ha) (%) (ha) (%)
1. Sangat ringan 149,28 25.36 139.68 23.73 179.33 30.46
2. Ringan 89,94 15.28 398.04 67.62 10.87 1.85
3. Sedang 62,71 10.65 46.63 7.92 1338 2.27
4, Tinggi 47,06 7.99 431 073 1113 1.89
5. Sangat tinggi 239,67 40.71 0.00 0.00 373.95 63.53
Total 588,66 588.66 588.66

Sumber: Data primer.

KESIMPULAN

Residu klorpirifos terdeteksi pada seluruh
titik pengambilan sampel tanah dengan
kisaran antara 0,1336-0,6536 mg/kg,
Profenofos terdeteksi pada 10 titik sampel
tanah antara 0,0130- 0,0233 mg/kg.
Sedangkan residu parathion terdeteksi pada
11 titik sampel tanah antara 0,0971-0,8494
mg/kg. Residu klorpirifos dan parathion
telah melebihi BMR sedangkan profenofos
masih berada dibawah ketentuan BMR.
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